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Abstrak  

Jamblang merupakan tanaman yang termasuk dalam famili Myrthaceae yang dapat digunakan 

sebagai obat untuk beberapa penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antiproliferasi tanaman jamblang (Syzygium cumini L.). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan literature review article (LRA). Pencarian literatur melalui Google Scholar 

menggunakan sumber data elektronik yang diterbitkan antara tahun 2013 sampai 2023. Pada hasil 

pencarian literatur ditemukan 30 literatur yang sesuai dengan kriteria inklusi. Berdasarkan beberapa 

kajian pustaka menunjukkan bahwa tanaman jamblang (Syzygium cumini L.) memiliki aktivitas 

farmakologi antiproliferatif. 

Kata Kunci: Jamblang (Syzygium cumini L.), Antiproliferatif, Senyawa Kimia.  

 

Abstract  

Jamblang is a plant that belongs to the Myrthaceae family which can be used as a medicine for several 

diseases. This study aims to determine the antiproliferative activity of the jamun plant (Syzygium cumini 

L.). The method used in this study is the literature review article (LRA) approach. The literature search 

via Google Scholar used electronic data sources published between 2013 and 2023. The literature 

search results found 30 literature that met the inclusion criteria. Based on several literature reviews, it 

has been shown that jamblang (Syzygium cumini L.) has antiproliferative pharmacological activity. 

Keywords: Jamblang (Syzygium cumini L.), Antiproliferative, Chemical Compounds.  
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PENDAHULUAN 

Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai ramuan obat adalah tanaman 

jamblang. Tanaman ini banyak digunakan untuk meningkatkan kesehatan terutama dalam 

pengobatan tradisional Indonesia. Tanaman buah jamblang (Syzygium cumini L.) merupakan 

pohon tropis yang selalu hijau yang banyak dibudidayakan di Pakistan, India, Balangdesh 

dan India. Seluruh bagian tanaman ini dapat dimanfaatkan untuk tujuan pengobatan (Haron, 

2015). Tumbuhan jamblang dikenal dengan banyak nama seperti jambe kleng (Aceh), 

jamblang (Sunda dan Betawi), Juwet, duwet manting (Jawa), dhalas, dhalas bato, dhuwak 

(Madura) (Naim dan Hisani, 2018).  

Buah jamblang kaya akan flavonoid, alkaloid, resin, tanin dan minyak atsiri, sehingga 

bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Bijinya mengandung asam galat, asam ellagic, corilagin, 

3,6-hexahydroxyphenolglucose, 1-galloylglucose, 3-galloylglucose, quercetin, β-sitoterol, 

4,6-hexahydroxyphenolglucose (Kumawat 20101,20101,20101). Kulit jamblang diketahui 

mengandung flavonoid, tanin, asam benarat, asam ellagic, asam galat, friedelin, 

epifriedelanol, β-sitosterol, eugenin, ester asam lemak epifriedelanol, β-sitosterol, quercetin-

kaempferol dan gen 2017). Daun jamblang juga kaya akan asilasi flavonol glikosida, 

triterpenoid, tanin, quercetin, myricetin, myricetin, myricetin-3-O-4-acetyl-L-

rhamnopyranoside, esterase dan galloyl carboxylase (Kunawat et al., 2018). 

Proliferasi adalah pertumbuhan atau reproduksi sel untuk secara cepat menghasilkan 

jaringan baru, bagian sel, dan keturunan. Suatu senyawa yang dapat menghentikan proses 

pertumbuhan dengan beberapa mekanisme disebut senyawa antiproliferatif. Efek 

antiproliferasi senyawa dapat dilihat dari jumlah sel yang masih hidup setelah pemberian 

senyawa. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menghitung jumlah sel hidup yang 

tersisa adalah dengan cara kolorimetri atau MTT assay (Zhang Y et al., 2013) Salah satu obat 

herbal adalah tanaman jamblang. Tanaman buah jamblang merupakan pohon tropis yang 

selalu hijau dan tumbuh luas di Pakistan, India dan Balangdesh, India. Tanaman jamblang 

merupakan pohon tropis yang selalu hijau dan banyak tumbuh di Pakistan, India dan 

Balangdesh, India. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menghitung jumlah sel 

hidup yang tersisa adalah metode kolorimetri yaitu MTT assay (Zhang Y et al., 2013). 
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METODE PENELITAIN 

Penelitian ini menggunakan metode Literature Review Artikel (LRA). Sumber pustaka 

atau pengumpulan data dilakukan melalui database dengan topik aktivitas antiproliferatif 

dari minyak atsiri jamblang (Syzygium cumini L.) yang diterbitkan dari tahun 2013 sampai 

2023 dan jumlah artikel yang digunakan yaitu sebanyak 30 artikel.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Salah satu tumbuhan yang banyak digunakan dalam pengobatan tradisional adalah 

bengkuang (Syzygium cumini L.). Tanaman jamblang mengandung berbagai senyawa 

fitokimia, hasil skrining fitokimia daun jamblang mengandung senyawa kimia seperti alkaloid, 

flavonoid, kaempferol, minyak atsiri, myricetin, tanin, quercetin, triterpenoid, glikosida (Putri 

et al., 2021). Karena tanaman jamblang memiliki berbagai senyawa fitokimia sehingga 

memiliki efek farmakologis yang beragam, salah satunya (Ahmed et al., 2019) Syzygium 

cumini L dapat memiliki efek antikanker. 

Pembahasan  

Syzygium cumini L. dikenal sebagai jamblang. Tanaman ini memiliki buah berwarna 

ungu atau kebiruan. Banyak dikonsumsi dan juga untuk pengobatan berbagai penyakit 

seperti astringen, antikarbohidrat, diuretik, antidiabetes, leishmanial dan diare kronis. jintan 

Syzygium L. ia memiliki potensi antioksidan dan antigenik yang kuat. Efek sitotoksik ekstrak 

biji Syzygium cumini L. pada lini sel kanker yang berbeda diselidiki dengan sitotoksisitas 

MTS dengan waktu pemaparan 48 jam. Ekstrak fraksional metanol yang diperoleh dari biji 

Syzygium cumini L. ditemukan memiliki aktivitas antibakteri yang signifikan. Efek antibakteri 

dari fraksi bioaktif ini kemudian diuji pada berbagai jenis kanker dan terbukti efektifitasnya. 

Karakterisasi struktural dari fraksi bioaktif dicapai dengan melakukan analisis kromatografi 

cair kinerja tinggi.  

Efek antikanker ekstrak biji jinten Syzygium terkait dengan adanya senyawa asam 

ellagic, yang telah ditunjukkan pada kanker kulit, pankreas, usus besar dan kerongkongan. 

Ekstrak daun jinten syzygium memiliki efek antikanker pada serviks karena bersifat sitotoksik 

terhadap sel HeLa dengan cara menginduksi apoptosis.  

Hasil uji sitotoksik menunjukkan bahwa nilai IC50 49 mg/ml paling sensitif terhadap sel 

kanker ovarium, sedangkan kanker paru non sel kecil paling tidak sensitif dengan nilai IC50 

165 ± 49 mg/ml. Studi ini menyelidiki efek ekstrak metanol kulit kayu Syzygium 

calophyllifolium (SCBM) pada nyeri dan pembengkakan sebagai gejala yang berhubungan 

dengan kanker. Kapasitas antiproliferatif dan induksi kematian sel ekstrak dianalisis dengan 
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sel kanker payudara MCF-7. Tingkat ATP dan LDH dan morfologi sel dicatat, kemampuan 

anti-proliferasi ekstrak diselidiki sehubungan dengan nyeri dan peradangan (Rahul 

Chandran, Heidi A., Thangaraj P., 2018). 

 

SIMPULAN 

Berbagai penelitian berdasarkan literatur menunjukkan bahwa tanaman Syzygium cumini atau 

jamblang merupakan tanaman tropis yang memiliki banyak efek farmakologis, juga berkhasiat 

sebagai obat, salah satunya adalah antikanker.  
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